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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil penelitian kasus hepatitis A di Rumah Sakit Hasan Sadikin 

Bandung selama satu tahun dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah kasus hepatitis A di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung periode 

Januari 2011-Desember 2011 adalah 95 kasus. 

2. Gambaran penyakit hepatitis A berdasarkan jenis kelamin di Rumah Sakit 

Hasan Sadikin Bandung periode Januari 2011–Desember 2011 terbanyak pada 

laki-laki dengan perbandingan antara laki-laki dan perempuan yaitu 65:30 = 

13:6. 

3. Gambaran penyakit hepatitis A berdasarkan usia di Rumah Sakit Hasan 

Sadikin Bandung periode Januari 2011–Desember 2011 paling banyak 

ditemukan pada kelompok usia 10-19 tahun yaitu 41,05%, dan insidensi yang 

paling jarang ditemukan pada kelompok usia ≥50 tahun yaitu sebanyak 1,0%. 

4. Gambaran keluhan utama pada pasien adalah ikterus (72,32%), disusul dengan 

urine seperti teh (41,67%)  dan yang paling sedikit yaitu sakit kepala (2,08%). 

5. Gambaran penyakit hepatitis A berdasarkan pemeriksaan Serum Glutamic 

Oxalo-acetic Transaminase (SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung periode Januari 

2011–Desember 2011 yaitu kadar SGPT terbanyak adalah lebih dari 30 kali 

lipat dari nilai normal pada 52 kasus (54,74%). Pemeriksaan SGOT dengan 

kadar terbanyak adalah kurang dari 30 kali nilai normal sebanyak 70 kasus 

(73,68). 

 

5.2. Saran 

 

1. Penelitian ini hanya mengungkapkan sedikit tentang penyakit hepatitis A di RS 

Hasan Sadikin untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan ruang lingkup yang 

lebih luas sehingga dapat mengetahui penyebaran dan pencegahan lebih lanjut. 
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2. Penelitian ini hanya mengungkapkan sedikit gambaran tentang penyakit 

hepatitis A di   untuk itu perlu penelitian lebih lanjut yang menekankan pada 

pencegahan penyakit hepatitis A. 

3. Perlu pencatatan rekam medik yang lebih baik agar lebih mempermudah dalam 

penelitian atau untuk sebagai bukti pengobatan setiap pasien. 

4. Masyarakat untuk menyadari pentingnya hidup bersih dan sehat dalam 

mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik. 

 

 

 


